BAB 3
METODE PENELITIAN
A.Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menekankan
analisisnya pada data — data numerikal (angka — angka) tentang perilaku
yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 2010).

Variabel merupakan konsep mengenal atribut sifat yang terdapat pada
subjek penelitian yang penelitian yang dapat bervariasi secara kuantitatif
maupun kualitatif (Azwar, 2004). Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat.

a. Variabel Tergantung

Variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui besarnya
efek atau pengaruh variabel lain (Azwar, 2004). Variabel terikat
(dependent) dalam penelitian ini adalah Employee Engagement.

b. Variabel Bebas

Suatu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (Azwar,
2004). Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah
Komunikas Internal.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik
kolerasional karena dalam penelitian ini mengukur dua variabel. Menurut

Hariadi (2006) penelitian kolerasional bertujuan menyelidiki hubungan
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antara satu variabel dengan satu atau lebih variabel lainnya berdasarkan
koefisien kolerasi.

Data kuantatif yang dikumpulkan dalam penelitian kolerasiona,
nantinya diolah dengan rumus — rumus statistik baik secara manual atau
dengan menggunakan SPSS.

2. Definisi Operasional
Definisi operasional bertujuan untuk menghindari terjaddinya
penafsiran. Adapun definisi operasiona variabel — variabel penelitian ini
adalah sebagal berikut :
a. Employee Engagement
Employee Engagement  perasaan positif yang dimiliki
seseorang terhadap pekerjaannya dengan disertai kesediaan untuk
mencurahkan kemampuan dan enenrgi yang dimunculkan melalui
perilaku yakni merasa memiliki kepentingan, dapat fokus dengan
pekerjaannya, adanya perasaan yang lebih dalam bekerja dan
memiliki ansusiasme yang tinggi terhadap pekerjaannya yang
diukur melalui dimensi Urgensi, Fokus, Intensity, Atusiasme.
b. Komunikasi internal
Komunikas Internal  yakni kemampuan seseorang
berkomunikasi yang berlangsung di dalam perusahaan antara
atasan dengan bawahan, bawahan kepada atasan maupun sesama
karyawan yang diukur menggunakan dimensi yakni vertikal dan

horizontal
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B. Populas
Populas adalah keseluruhan penduduk atau individu yang diteliti yang
memiliki beberapa karakteristik yang sama. Populasi adalah seluruh objek
penelitian (Arikunto, 2010). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah semua karyawan Perum Bulog Divre Jatim yang berjumlah 86
orang. Alasan peneliti menggunakan seluruh populasi di karenakan subjek
yang berjumlah kurang dari 100, untuk dari 86 subyek itu seluruhnya akan
dijadikan responden dalam penelitianini. (Arikunto, 2010)
C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yakni dengan menggunakan
angket (kuisioner). Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi perteanyaan kepada responden untuk di
jawabnya. (Sugiyono, 2011)
1. Mode Skala dan Petunjuk Skoring
Data akan dikumpulkan menggunakan skala psikologis. Skala
psikologis selalu mengacu kepada alat ukur aspek atau atribut afektif.
Skala terdiri dari daftar pertanyaan atau pernyataan yang digukan agar
dijawab oleh responden dan interpretasi jawaban responden dapat
merupakan proyeksi dari perasaan responden. Alasan pendliti
menggunakan skala psikologi sebagai metode pengumpulan data adalah
sebagal berikut (Azwar, 2013):
a. Data yang digunakan berupa konstrak atau konsep psikologis yang

menggambarkan kepribadian individu.
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b. Pertanyaan sebagai stimulus tertentu pada indikator perilaku guna
memancing jawaban yang merupakan refleks keadaan dari diri
subjek yang tidak disadari oleh responden.

c. Responden tidak menyadari arah jawaban yang dikehendaki dan
kesimpulan apa yang sesungguhnya diungkap oleh pertanyaan
tersebut.

d. Respon terhadap skala psikologi diberi skor melalui proses
penskal aan (scaling).

e. Satu perangkat skala psikologi dirancang hanya untuk mengungkap
satu tujuan ukur saja.

f. Hasil ukur skala psikologi harus tinggi reliabilitasnya secara
psikometrik dikarenakan relevans isi dan konteks kalimat yang
digunakan sebagai stimulus pada skala psikologi lebih terbuka
terhadap sumber eror.

g. Validitas skala psikologi ditentukan oleh ketepatan operasionalitas
konstrak psikologi yang hendak diukur menjadi indikator
keperilakuan dan aitem-aitemnya.

Azwar (2013) juga menyebutkan karakteristik skala sebagai alat

ukur psikologi yaitu:
a) Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak
langsung mengungkap atribut yang hendak diukur melainkan

mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan.
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b) Jawaban subjek terhadap satu aitem baru merupakan bagian
banyak indikasi mengenai atribut yang diukur, sedangkan
kesimpulan akhir sebagai suatu diagnosis baru dapat dicapai
bila semua jawaban telah direspon.

c) Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar”
atau “salah”. Semua jawaban dapat diterima sepanjang
diberikan secara jujur dan sungguh sungguh. Hanya sgja,
jawaban yang berbeda akan diinterpretasikan berbeda pula.

Skala ini berisikan seperangkat pernyataan yang merupakan
pendapat dari subjek pendlitian. Sebagian dari pernyataan ini
memperlihatkan pendapat yang mendukung (favorable) dan sebagian yang
lain menunjukkan pernyataan yang tidak mendukung (unfavorable).

Dalam penelitian ini menggunakan dua macam aat penelitian yaitu
skala komunikasi interna dan skala Employee Engagement .Skala ini
merupakan skala tertutup yang menggunakan enam kategori jawaban yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Agak Setuju (AS), Agak Tidak Setuju
(ATS),Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Skala memiliki dua
macam aitem, favorable dan unfavorable. Adaptasi skala dimaksudkan
untuk mempersingkat waktu penelitian serta reliabilitas dan validitas
instrumen penelitian telah diukur untuk memenuhi standar pengukuran dan

penelitian.
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Skala likert ini juga menjabarkan kategori jawaban yang ditengah (R)
berdasarkan tiga alasan:

1. Kategori undecided itu mempunyai arti ganda, bisa diartikan belum
dapat memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep aslinya
bisa diartikan netral, setuju tidak, tidak setujupun tidak, atau
bahkan ragu-ragu).

2. Tersedianya jawaban yang di tengah itu menimbulkan
kecenderungan jawaban ke tengah (central tendency effect),
terutama bagi mereka yang ragu atas arah jawabannya ke arah
setuju ataukah ke arah tidak setujul.

3. Maksud kategorisasi jawaban SS, S, AS, ATS, TS, STS adalah
terutama untuk melihat kecenderungan pendapat responden ke arah
setuju atau kearah tidak setuju.

Oleh karena itu peneliti menjabarkan pilihan jawaban R (ragu-
ragu) menjadi AS (agak setuju) dan ATS (agak tidak setuju). Agar
responden yang belum bisa memutuskan untuk memberikan jawaban dan
cenderung memberi jawaban netral dapat menentukan jawabannya sendiri.
Namun, untuk membantu responden yang masih ragu-ragu dalam
menjawab pertanyaan/pernyataan yang disediakan dalam skala, maka
peneliti memberi tambahan pilihan jawaban agak setuju dan agak tidak
setuju pada skala tersebut untuk melihat kecenderungan jawaban ke arah

setuju dan tidak setuju. (Azwar, 2014).
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Skala ini merupakan skala tertutup dengan menggunakan sistem
penilaian yang bergerak. Adapun pemberian skor pada skala Employee
Engagement dan skala Komunikasi Internal dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 3.1 Petunjuk Skoring Pilihan Jawaban

Pilihan
Jawaban
STS
TS
ATS
AS
S
SS

Favorable Unfavorable
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2. BluePrint

Sebelum menyusun dan mengembangkan instrumen maka peneliti
terlebih dahulu membuat blue print skala yang disgjikan dalam bentuk
tabel memuat tentang indikator dari variabel penelitian yang dapat
memberikan gambaran mengenai isi dan dimensi kawasan ukur dan akan
dijadikan acuan dalam penelitian.

Daam penulisan aitem, blue print akan memberikan gambaran
mengenai isi skala dan menjadi acuan serta pedoman bagi peneliti untuk
tetap berada dalam lingkup ukur yang benar, sehingga blue print akan

mendukung validitasis skala (Azwar, 2013).
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Dalam pendlitian ini menggunakan 2 skala sebagai alat ukur. Skala

pertama adalah skala Komunikasi Internal. Skala ini terdiri dari 2 dimensi,

yaitu Komunikasi Vertikal dan Komunikasi Horizontal Sedangkan skala

kedua adal ah skala Employee Engagement. Skala ini terdiri dari 4 dimensi

atau aspek, yaitu Urgency, Fokus, Intensity, dan Antusiasme. Adapun,

berikut ini adalah spesifikas blue print pada pengukuran skala skala

Komunikasi Internal dan Employee Engagement.

Tabel 3.2 Blue Print skala Komunikasi Internal

_ Aitem Jumlah
Aspek Indikator
F UF
a. Berlangsung secara
1,2,5,6 3,8 6
forma
b. Komunikas secara
Vertikal . - A 4910,11 7 5
c. Dilakukan secara
12,13,15,16 14 5
terbuka
d. Berlangsung secara
_ 17,18,20 19 4
tidak formal
e. Dilakukan diluar jam 01 2994 - 4
Horizontd kerja =
f. Komunikas secara
27,28,29,30 25,26 6
mendatar
30

Total




Tabel 3.3. Blue Print skala Employee Engagement
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_ Aitem
Aspek Indikator = OF Jumlah
a. Merasa mampu bangkit dari
1,3 2 3
kegagaan
b. Merasa percaya diri untuk
Urgency y 5,6 4 3
mencapai tujuan
c. Memiliki kegigihan dalam
_ 2 10,11 7 3
bekerja
d. Memprioritaskan pekerjaan 8,12 9 3
e. Mencurahkan waktu
Fokus , 1318 14 3
sepenuhnya dalam bekerja
f. Mengan kemampuannya
g_ %% i P Y 19,20 15 3
sesuai dengan pekerjaannya
Intensity . Memiliki hubungan yang kuat
J _ W s 16,21 17 3
dengan pekerjaan
h. Merasa bahagia saat bekerja 22,24 23 3
i. Merasa terpanggil atas . - 3
Antusiasme pekerjaannya ’
j. Merasabergairah saat bekerja 27,30 26 3
30

Total
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D. Validitasdan Reliabilitas
1. Validitas

Menurut Azwar (1986) validitas berasal dari kata validity yang
mempunyai arti sgauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
dalam melakukan fungsi ukurannya. Suatu skala atau instrument pengukur
dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila instrument
tersebut menjalankan fungsi ukurannya, atau memberikan hasil ukur yang
sesuai dengan maksud yang dilakukannya pengukuran tersebut. Sedangkan
tes yang memiliki validitas rendah akan menghasilkan data yang tidak
relevan dengan tujuan pengukuran.

Menurut Azwar (1986), validitas menunjukkan seberapa besar
dergat skor alat tes berkorelasi dengan skor yang diperoleh dari tes lain
yang sudah sesuai, bila disgjikan pada saat yang sama, atau dibandingkan
dengan kriterialain yang valid yang diperoleh pada saat yang sama.

Dalam penelitian ini masing-masing skala yaitu skala Employee
Engagement dan skala Komunikasi Internal akan di uji validitas aitemnya.
Uji validitas menggunakan bantuan program SPSS for Windows, untuk
menguji aitem-aitem mana yang memiliki daya beda aitem yang tinggi,
yang mana sesuai dengan kaedah atau harga koefesien Corrected Item
Total Correlation.

Apabila harga koefisien Corrected Item Total Correlation sama
atau lebih besar dari >0.30 maka aitem tersebut dinyatakan sebagai aitem

yang validitasnya memuaskan, dan sebaliknya jika harga koefisien



Corrected Item Total Correlation lebih kecil dari <0.30 maka aitem
tersebut dinyatakan tidak valid (Azwar, 2013). Dalam penelitian ini, alat
ukur yang digunakan dibuat sendiri oleh pendliti. Maka, peneliti terlebih
dahulu melakukan try out. Sebelumnya peneliti melakukan try out dengan
membagikan kuisioner awal berjumlah 60 aitem kepada 30 karyawan di
Kantor Lamongan Shorebase yang terletak di kawasan Desa Kemantren,
Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan pada tanggal 14 Juli 2016 pada
pukul 10.00 WIB. se belum diketahui reliabilitasnya Berikut adalah hasil
perhitungan validitas yang diperoleh dari subjek uji coba (try out) skala
pada masing-masing variabel yang diteliti :

Tabel 3.4 Hasll Seleksi Aitem Skala Employee Engagement (Try Out)

Klasifikas Aitem yang Valid dan Tidak Valid

Aitem Corrected Item Total Correlation Keterangan
1 0,534 Valid
2 0,449 Valid
3 0,242 Tidak valid
4 0,473 Valid
5 0,192 Tidak Vaid
6 0,620 Valid
7 0,476 Valid
8 0,523 Valid
9 0,486 Valid
10 0,152 Tidak Valid
11 0,627 Valid
12 0,685 Valid

[EEN
w

0,593 Valid
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14 0,578 Valid
15 0,398 Valid
16 0,645 Valid
17 0,465 Valid
18 0,373 Valid
19 0,686 Valid
20 0,588 Valid
21 0,427 Valid
22 0,139 Tidak Valid
23 0,685 Valid
24 0,636 Valid
25 0,155 Tidak Valid
26 0,632 Valid
27 0,488 Valid
28 0,312 Valid
29 0,085 Tidak Valid
30 0,346 Valid

Hasi| dari seleks aitem pada skala Employee Engagement terdapat
24 atem yang mempunyai harga koefisien Corrected Item Total
Correlation  lebih dari >030 24 yatu atem  nomor
1,2,4,6,7,89,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,23,24,26,27,28, dan 30.
Sedangkan, untuk aitem yang mempunyal harga koefisien Corrected Item
Total Correlation kurang dari < 0.30 terdapat 6 aitem, yaitu aitem nomor

3,5,10,22.25 dan 29.
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Tabel 3.5 Hasil Seleksi Aitem Skala Komunikasi Internal (Try Out)

Klasifikasi Aitem yang Valid dan Tidak Valid

Aitem Corrected Item Total Correlation Keterangan
1 0,519 Valid
2 0,740 Valid
3 0,554 Valid
4 0,807 Valid
5 0,657 Valid
6 0,764 Valid
7 0,651 Valid
8 0,301 Valid
9 -0,524 Tidak Valid
10 0,675 Valid
11 0,475 Valid
12 0,717 Valid
13 0,803 Valid
14 0,586 Valid
15 -0,466 Tidak Valid
16 0,685 Valid
17 0,735 Valid
18 0,003 Tidak Valid
19 0,758 Valid
20 0,665 Valid
21 0,597 Valid
22 -0,306 Tidak Valid
23 0,467 Valid
24 0,589 Valid
25 -0,354 Tidak Valid
26 0,754 Valid
27 0,616 Valid
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28 -0,561 Tidak Valid
29 0,562 Valid
30 0,717 Valid

Hasil dari seleksi aitem pada skala Komunikasi Internal terdapat 24
aitem yang mempunyai harga koefisien Corrected Item Total Correlation
lebih dari >0.30 yaitu aitem nomor 1, 2,3, 4,5, 6,7, 8, 10, 11,12, 13, 14,16,
17,19, 20, 21,23,24, 26,27, 29, dan 30. Sedangkan, untuk aitem yang
mempunyal harga koefisien Corrected Item Total Correlation kurang dari

<0.30 terdapat 6 aitem yaitu aitem Nomor 9,15,18,22,25,28.

. Réliabilitas

Reliabilitas diterjemahkan dari kata reliability. Pengukuran yang
memiliki reliabilitas yang tinggi maksudnya adalah pengukuran yang
dapat menghasilkan data yang reliable. Menurut Suryabrata (2004)
reliabilitas menunjukkan sgjauh mana harus reliabel dalam artian harus
memiliki tingkat konsitensi dan kemantapan.

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut
konsisten dalam memberikan penilaian atas apa yang diukur. Pengukuran
reliabilitas dilakukan dengan alat bantu program SPSS for windows uji
statistik Cronbach’s Alpha (0). Uji Reliabilitas dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk tingkat signifikansi 5
persen dari degree of freedom (df) = n-2, dalam ha ini n adalah jumlah
sampel. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan atau indikator tersebut

dinyatakan reliabel, demikian sebaliknya bila r hitung < r tabel maka
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pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak reliabel. Adapun r
tabel dalam penelitian ini adalah 0.361.Selain itu, jika nila koefisien
reliabilitas alpha semakin mendekati angka 1 (satu), maka instrumen
tersebut dikatakan reliabel. Artinya semua aitem tersebut reliabel sebagai
instrumen pengumpul data. Berikut adalah hasil uji reliabilitas kedua skala

pada subjek try out.

Tabel 3.6 Hasil Uji Reabilitas Skala Employee Engagement (Try Out)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha N of Items
Standardized Items

914 .916 24

Tabel 3.7 Hasll Uji Reliabilitas Skala Komunikasi Internal (Try Out)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Based on

N of Items

Cronbach’s Alpha Standardized ltems

948 .952 24
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Setelah menganalisis aitem berdasarkan uji reliabilitas kedua pada
subjek uji coba (try out), ditemukan sgjumlah aitem-aitem yang valid
dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,914 pada skala Employee
Engagement dan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,948 pada skala
Komunikasi Internal yang mana kedua nilai Cronbach’s Alpha tersebut
sudah mendekati angka 1 (satu) dan lebih dari r tabel yang telah
ditetapkan. Maka instrumen tersebut reliabel, artinya aitem-aitem tersebut

reliabel sebagai instrumen pengumpulan data.
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E. AnalissData

Menganalisis data merupakan langkah kritis dalam suatu penelitian
dari hasil penarikan sampel dan pengumpulan data akan diperoleh data
kasar dapat dibaca dan di interpretasikan, maka dibutuhkan adanya metode

andlisis data.

Dalam penélitian ini, peneliti menggunakan analisis korelasi product
moment dari karl pearson. Hal tersebut dikarenakan data yang digunakan
adal ah data parametrik. Namun jika data yang di gunakan tidak linier maka
andisis yang digunakan adalah Kendal Tau atau Spearman. Teknik
peanelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan diantara dua
variabel yaitu variabel komunikasi internal sebagal varibel bebas dan

variabel employee engagement sebagal varibel terikat (Muhid, 2012).

Sebelum melakukan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan uji
asums atau prasyarat yang meliputi uji normalitas. Uji normalitas
merupakan syarat sebelum dilakukannya pengetesan nilai korelasi, dengan
maksud agar kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang dari kebenaran

yang seharusnya ditarik (Hadi, 2000).

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribuss norma atau tidak. Uji
normalitas atau sebaran bertujuan untuk mengetaui kenormalan

sebaran skor variabel. Apabila terjadi penyimpangan, seberapa jauh
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penyimpangan tersebut. Model statistik yang di gunakan untuk uji
normalitas biasanya adalah menggunakan persamaan  dari
Kolmogorov-Smirnof, Shapiro-Wilk dan Lilliefor. Hasil uji normalitas
adal ah apakah sebaran normal atau tidak. Kaidah di gunakan ialah jika
P > 0,05, maka sebaran dapat dikatakan normal dan sebaliknya jika P
< 0,05, maka sebaran dapat dikatakan tidak normal (Ghozali, 2001).
Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah varibel
efikas belgjar dengan prestas kerja mempunyai hubungan yang linier
atau tidak. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah jika
p>0.05 maka hubungannya linier, sebaliknya jika p<0.05 maka
hubungannya tidak linier.
Uji Hipotesis

Pada penelitian ini menggunakan uji korelasi Product Moment
sumber data kedua variabel bebas (independent variabel) dan variabel
terikat (deoendent variabel) yang dikorelaskan adalah interval dan
ordinal, serta data dari kedua variabel membentuk distribusi normal.
Namun jika data yang diperoleh tidak linier maka uji kolerasi yang

digunakan adalah Kendal Tau ataupun Spearman.



